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Abstrak 

Teknologi komunikasi dengan menggunakan Telegram Bot merupakan perangkat lunak 

komunikasi yang dapat dikirimkan melalui internet. Karena fitur yang dihadirkan inilah banyak 

sektor industri yang mulai menerapkan teknologi bot ini ke perangkat IoT mereka. Dengan 

adanya bot ini, industri dapat melakukan pemantauan, sekaligus memberikan perintah ke 

perangkat untuk menjalankan fungsi yang dapat meningkatkan produktivitas produksi mereka. 

Namun teknologi bot ini memiliki kendala berupa pemahaman mengenai perangkat Internet of 

Things dan bahasa pemrograman yang sesuai dengan perangkat tersebut. Oleh karena itu banyak 

dari dunia industri yang memerlukan tenaga ahli yang memahami betul perangkat Internet of 

Things beserta bagaimana cara membuat bot untuk perangkat tersebut. Untuk memenuhi 

kebutuhan industri yang ahli dalam hal ini, SMK Walisongo perlu melakukan adaptasi terhadap 

kurikulumnya agar dapat memenuhi kebutuhan ini. Oleh karena itulah Pengabdian kepada 

Masyarakat ini memiliki tujuan untuk melakukan pelatihan mengenai konfigurasi Telegram Bot 

sehingga para guru SMK dapat mengajarkannya kembali ke para siswa TKJ. Dari pengabdian 

yang telah dilakukan, para peserta mengalami peningkatan mencapai 26,17% berdasarkan tiga 

kategori evaluasi mengenai pemahaman konseptual, konfigurasi, dan pemecahan masalah.  
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Abstract 

Communication technology using Telegram Bot is a communication software that can be 

sent via the internet. Because of this feature, many industrial sectors are starting to apply this 

bot technology to their IoT devices. With this bot, industries can monitor, as well as give 

commands to devices to perform functions that can increase their production productivity. 

However, this bot technology has obstacles in the form of understanding Internet of Things 

devices and programming languages that are suitable for these devices. Therefore, many in the 

industrial world need experts who fully understand the Internet of Things devices and how to 

create bots for these devices. To meet the needs of industri experts in this matter, SMK 

Walisongo needs to adapt its curriculum to meet this need. Therefore, this Community Service 

has a purpose to conduct training on the configuration of the Telegram Bot so that vocational 

teachers can teach it back to TKJ students. From the service that has been carried out, the 

participants experienced an increase of 26.17% based on three evaluation categories regarding 

conceptual understanding, configuration, and troubleshooting. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Internet of Things merupakan teknologi komunikasi antar perangkat yang 

memungkinkan perangkat satu dapat berkomunikasi dengan perangkat lainnya atau pengguna 

melalui jaringan internet. Sehingga dapat meningkatkan keefektifitasan pengguna dalam 
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memonitoring perangkat IoT tersebut maupun objek pemanfaatan IoT[1][2]. Dalam dunia 

industri sendiri, teknologi komunikasi dengan perangkat IoT ini banyak diimplementasikan 

dalam beberapa hal seperti pemantauan ketersediaan barang di gudang, peralatan-peralatan 

produksi, bahkan hingga pemantauan kecelakaan kerja[3][4][5]. Salah satu teknologi 

komunikasi dua arah yang dapat digunakan oleh industri namun tidak membutuhkan biaya yang 

sangat besar adalah Telegram Bot. Telegram sendiri merupakan perangkat lunak komunikasi 

internet yang dapat dimanfaatkan untuk komunikasi antar manusia, maupun dengan mesin[6]. 

Namun untuk dapat berkomunikasi dengan mesin, diperlukan suatu hal yang dapat 

menjembatani perintah manusia menjadi fungsi mesin. Oleh karena itu, Telegram menghadirkan 

fungsi Bot untuk dapat menjembatani komunikasi dengan mesin. 

Untuk dapat menggunakan Telegram Bot secara maksimal, diperlukanlah keahlian 

dalam memahami perangkat Internet of Things yang digunakan, dan bahasa pemrograman yang 

dapat dieksekusi di perangkat tersebut. Tanpa kedua faktor ini, komunikasi dengan 

menggunakan Telegram Bot tidak akan bisa dilakukan. Sehingga diperlukanlah tenaga-tenaga 

ahli yang memiliki kedua pemahaman dasar tersebut untuk dapat memanfaatkan teknologi 

Telegram Bot dalam dunia industri. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga ahli ini, dunia industri 

pada biasanya melakukan penjaringan tenaga ahli dari lulusan-lulusan siswa sekolah kejuruan 

yang memiliki kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan ini. SMK Walisongo Semarang 

merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki kejuruan salah satunya adalah teknik 

komputer dan jaringan yang menghasilkan lulusan-lulusan untuk memenuhi kebutuhan industri. 

Namun SMK Walisongo memiliki kendala yang di mana kurikulum untuk Internet of 

Things belum hadir sepenuhnya[7]. Selain itu para guru yang mengajarkan teknik kejuruan juga 

tidak memiliki dasar konsep komunikasi manusia atau pengguna dengan perangkat tersebut 

yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

Oleh karena itu, Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan ini memiliki 

tujuan untuk memberikan konsep dasar komunikasi perangkat IoT serta bagaimana membangun 

perangkat yang dapat berkomunikasi dengan penggunanya menggunakan Telegram Bot. Fokus 

daripada kegiatan yang dilaksanakan ini adalah memberikan pelatihan kepada para guru untuk 

dapat membangun sebuah bot yang terpasang di dalam perangkat IoT dan dapat berkomunikasi 

dengan pengguna melalui internet. Diharapkan dari kegiatan pelatihan yang dilakukan dapat 

meningkatkan kemampuan para guru TKJ dalam membangun komunikasi perangkat Internet of 

Things yang dapat memenuhi kebutuhan industri secara maksimal. 

 

2. METODE  

 

Berdasarkan permasalahan mitra SMK Walisongo Semarang, kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini menggunakan metode pelatihan secara ceramah konsep dasar dan 

pelatihan langsung dengan asistensi pribadi untuk dapat meningkatkan kemampuan serta 

pemahaman peserta. 

Alur daripada ceramah konsep pemahaman dasar dan pelatihan peserta berdasarkan 

waktu pelatihannya: 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di SMK Walisongo ini memenuhi protokol 

kesehatan termasuk menjaga jarak dan pembatasan jumlah orang. Pelatihan ini diawali dengan 

mengisi kuesioner pra pelatihan untuk menentukan pemahaman para peserta sebelum pelatihan 

dilaksanakan. Kuesioner ini akan memperlihatkan seberapa paham para peserta akan teknologi 

komunikasi perangkat Internet of Things dengan menggunakan perangkat lunak Telegram Bot. 

Setelah mengisi kuesioner, peserta mendapatkan penjelasan konsep dasar materi yang diberikan 

melalui verbal ceramah. Di sela-sela penjelasan konsep tersebut, para peserta dapat menanyakan 

pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang diberikan. Kemudian kegiatan dilanjutkan 

dengan praktek konfigurasi pertama dengan membuat bot dengan menggunakan Telegram, 

membuat fungsi yang dapat merespon perintah sederhana dari Telegram. Selama praktik, para 

peserta akan mendapatkan asistensi langsung agar praktik dapat berlangsung dengan baik. 

Di hari kedua, para peserta kembali melanjutkan praktik dengan membuat fungsi 

otomatisasi yang dapat mengirimkan pesan secara periodik ke pengguna. Setelah itu para 

peserta diajarkan bagaimana melakukan troubleshooting komunikasi perangkat termasuk 

bagaimana cara mencari sumber masalah daripada Telegram Bot. Peserta dapat melakukan 

diskusi selama troubleshooting permasalahan berlangsung. Kegiatan yang sudah selesai 

kemudian dilanjutkan dengan mengisi kuesioner paska pelatihan untuk memperlihatkan 

kemajuan peserta dalam memahami konsep materi dasar yang diberikan. 

Hasil dari kuesioner atau survey ini kemudian dijadikan evaluasi untuk 

mengidentifikasikan kemajuan pemahaman para peserta sebelum dan sesudah kegiatan 

pelatihan ini dilaksanakan. Dalam mengevaluasi pemahaman para peserta, pertanyaan-

pertanyaan kuesioner dibagi menjadi tiga kategori yang berbeda sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kategori Penilaian Evaluasi 

No Komposisi Nilai Maksimal 

1 Konseptual 20% 

2 Konfigurasi 50% 

3 Pemecahan Masalah 30% 
 

Komposisi penilaian evaluasi ini didasarkan dengan tiga hal seperti pemahaman 

konseptual peserta akan materi secara teori yang disampaikan dengan nilai maksimal 20%, 

konfigurasi perangkat dan bot agar bisa berkomunikasi dengan pengguna dengan nilai maksimal 

mencapai 50%, dan pemecahan masalah yang bisa terjadi ketika menggunakan Telegram Bot 

dengan nilai maksimal 30%. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil evaluasi yang didapatkan dari kegiatan pelatihan ini kemudian dijadikan penilaian 

pemahaman para peserta berkaitan dengan konsep dasar dan konfigurasi teknologi komunikasi 

perangkat Internet of Things dengan menggunakan Telegram Bot. Hasil daripada kuesioner pra-

pelatihan ini ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Sampel Hasil Data Kuesioner Pra Pelatihan 
No Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total 

1 AAA 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 6 

2 SK 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 

3 GL 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

4 SK 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 

5 AM 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 7 
 

Hasil evaluasi kuesioner pra-pelatihan yang dikerjakan oleh para peserta sebelum 

pelatihan dilakukan menghasilkan data pemahamanan dengan rata-rata mencapai 6,5 poin 

dengan nilai minimal mencapai 6. Untuk melihat pemahaman para peserta lebih dalam lagi 
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khususnya untuk ketiga kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut ini adalah gambar 

hasil evaluasi pemahaman para peserta di awal pelatihan: 

 
Gambar 2. Rincian Survei Pra-Pelatihan 

Berdasarkan gambar 2, pemahaman para peserta sebelum pelatihan dilakukan mencapai 

16% untuk pemahaman konsep, 29% untuk pemahaman konfigurasi perangkat, dan 18% untuk 

pemahaman pemecahan masalah. Evaluasi yang dilakukan berikutnya adalah kuesioner paska 

pelatihan yang menentukan pemahaman terakhir para peserta setelah pelatihan dilakukan. 

Berikut ini adalah sampel data dari kuesioner 

Tabel 3. Sampel Data Survei Paska-Pelatihan 
No Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 AAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 SK 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

3 GL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 SK 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

5 AM 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
 

Dengan rata-rata total data mencapai 8,9 dan minimal nilai mencapai 8, pelatihan yang 

telah dilakukan ini berhasil meningkatkan pemahaman serta keterampilan para peserta dalam 

melakukan konfigurasi komunikasi perangkat Internet of Things dengan menggunakan 

Telegram Bot. 

 
Gambar 4. Rincian Survei Paska-Pelatihan 
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Berdasarkan gambar 4, hasil evaluasi dari paska membuktikan terjadi peningkatan 

pemahaman konsep dan praktikal para peserta. Dari segi pemahaman konseptual, para peserta 

mengalami peningkatan mencapai 93%. Dari segi pemahaman konfigurasi mengalami 

peningkatan mencapai 84% dan pemecahan masalah mencapai 95%. Untuk melihat peningkatan 

pemahaman ini bisa dilihat melalui tabel berikut: 

 
Tabel 4. Perbandingan Evaluasi Pra dan Paska Pelatihan 

 Pra Paska Peningkatan 

Konseptual (20%) 16% 18,67% 2,67% 

Konfigurasi (50%) 29,00% 42,00% 13,00% 

Pemecahan Masalah (30%) 18,00% 28,50% 10,50% 

Total 63,00% 89,17% 26,17% 
 

Tabel 4 merupakan hasil perbandingan evaluasi pra dan paska pelatihan dilakukan, hasil 

dari masing-masing evaluasi dikalkulasikan dengan menggunakan bobot dari masing-masing 

kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. Dari segi konseptual terjadi peningkatan sebanyak 

2,67%; segi kemampuan mengkonfigurasi terjadi peningkatan sebanyak 13%; dan kemampuan 

pemecahan masalah meningkat sebanyak 10,5%. Dari total semuanya para peserta mengalami 

peningkatan mencapai 26,17% 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Teknologi Internet of Things merupakan teknologi yang memiliki manfaat yang sangat 

berguna bagi dunia industri untuk meningkatkan produktivitasnya. Selain itu untuk dapat 

melakukan pemantauan dari masing-masing perangkat IoT tersebut, dibutuhkan sebuah 

perangkat lunak komunikasi dari pengguna ke perangkat. Telegram Bot adalah perangkat lunak 

yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan perintah sederhana dari pengguna ke 

perangkat IoT. Perangkat tersebut akan mengeksekusikan perintah sesuai dengan fungsinya. 

Namun untuk membuat bot bekerja dengan baik dengan perangkat IoT, dibutuhkan keahlian 

khusus seperti pemahaman perangkat IoT dan bahasa pemrograman. Namun SMK Walisongo 

Semarang tidak memiliki kurikulum yang membahas mengenai perangkat IoT termasuk 

teknologi komunikasi dengan menggunakan bot. 

Oleh karena kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

para guru dalam hal pemahamaan dan kemampuan untuk membuat Telegram bot yang mampu 

mengirimkan perintah ke perangkat dan mengembalikan hasilnya ke pengguna tersebut. Dari 

hasil evaluasi yang telah dilakukan ini, para peserta mengalami peningkatan pemahaman dalam 

tiga aspek mencapai total 26,17%. Kedepannya diharapkan pengabdian tetap berlanjut dan 

membahas teknologi Internet of Things lebih lanjut agar ilmu-ilmu yang telah diberikan dapat 

diberikan kepada para siswa 
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